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ABSTRAK

Penelitian ini tentang Analisis Wanprestasi dengan Penipuan dalam Perjanjian Hutang Piutang di Kabupaten Deli Serdang, Kota Medan. Rumusan Masalah Bagaimana perbedaan wanprestasi dengan penipuan dalam perjanjian hutang piutang? Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam menyelesaikan kasus wanprestasi dengan penipuan dalam perjanjian hutang piutang? Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam menyelesaikan kasus wanprestasi dengan penipuan dalam perjanjian hutang piutang?
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan wanprestasi dengan penipuan dalam perjanjian hutang piutang. Untuk mengetahui Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam menyelesaikan kasus wanprestasi dengan penipuan dalam perjanjian hutang piutang. Untuk mengetahui Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam menyelesaikan kasus wanprestasi dengan penipuan dalam perjanjian hutang piutang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum Normatis dan Empiris.
Kesimpulan dari perbedaan wanprestasi dengan penipuan dalam perjanjian hutang piutang adalah debitur tetap melakukan prestasi tetapi hanya mampu melunasi sebagian hutangnya kepada debitur dan tidak dapat melunasi seluruh hutangnya kepada debitur.
Dalam kasus ini, ada beberapa kendala yang terjadi isi surat kuasa khusus penggugat tidak lengkap. Dalam kasus ini tergugat 1 tidak bisa menyelesaikan pembangunan karena tidak diterbitkannya surat izin membangun Bangunan terhadap tanah yang terdapat dalam sertifikat hak Milik no. 520 Oleh Dinas Permukiman dan Penataan Tata Ruang Kota Medan. Dan dalam kasus ini juga tergugat II tidak bisa menyerahkan sertifikat Hak Milik No. 520 kepada penggugat karena tidak adanya persetujuan dari tergugat I.
Penyelesaian hukum dalam perkara wanprestasi perjanjian hutang- piutang yang dilakukan oleh Zulkarnain terhadap Tuan Salim dan Nyonya Devi Juliastuti  adalah ditempuh melalui jalur pengadilan. Tuan Salim dan Nyonya Devi Juliastuti sebagai tergugat tidak pernah menghadiri sidang meskipun ia telah dipanggil secara sah dan patut, sehingga hakim memutuskan menjatuhkan putusan versteeek  terhadap perkara ini.
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ANALYSIS OF BREACH WITH FRAUD IN DEBT AGREEMENTS
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ABSTRACT

This research is about The Analysis of Defaults with Fraud in Accounts
Receivable Debt Agreement in Deli Serdang Regency, Medan City. Problem
Formulation How does default differ from fraud in a receivables debt agreement?
What obstacles are encountered in resolving a case of default with fraud in a
receivables debt agreement? What efforts were made in resolving cases of default
with fraud in receivables debt agreements? The objective of this research was to
find out the difference between default and fraud in accounts receivable. To find
out what obstacles are encountered in resolving a case of default with fraud in a
receivables debt agreement. To find out What efforts were made in resolving
cases of default with fraud in the receivables debt agreement. The type of research
used is Normative and Empirical legal research. The conclusion of the difference
between default and fraud in the receivables debt agreement is that the debtor
continues to perform the feat but is only able to pay off part of his debt to the
debtor and cannot pay off the entire debt to the debtor. In' this case, there are
some obstacles that occur the contents of the plaintiff's special power of attorney
are incomplete. In this case, defendant 1 could not complete the construction due
to the non-issuance of a building permit against the land contained in the title

kendant 11 could not hand over title certificate No. 520 to the
Wsence of consent from defendant 1. The legal settlement in
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